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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of letter puzzle media on the letter 

recognition ability of children aged 5–6 years at TK Adhyaksa X Kupang. This 

research employed a quantitative approach using a Pre-Experimental One Group 

Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 14 children aged 5–6 

years. Data were collected using an observation checklist of letter recognition ability. 

The data were analyzed through prerequisite testing using the Shapiro–Wilk 

normality test and hypothesis testing using the Paired Sample t-Test with the 

assistance of SPSS version 27. The results showed that the average score of 

children's letter recognition ability increased from 71.64 in the pretest to 80.42 in the 

posttest. The results of the Paired Sample t-Test indicated a significance value of 

0.000 < 0.05, meaning that Ha was accepted and H₀ was rejected. Based on these 

findings, it can be concluded that letter puzzle media has a significant effect on the 

letter recognition ability of children aged 5–6 years at TK Adhyaksa X Kupang. 

 

Keywords: Letter Puzzle Media, Letter Recognition Ability, Children Aged 5–6 

Years, Early Childhood Education, TK Adhyaksa X Kupang. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media puzzle huruf terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak usia 5–6 tahun di TK Adhyaksa X Kupang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-

Experimental One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 14 

anak usia 5–6 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi 

(checklist) kemampuan mengenal huruf. Data  prasyarat dianalisis menggunakan 

uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji hipotesis uji Paired Sample t-Test dengan 
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bantuan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

mengenal huruf meningkat dari 71,64 pada saat pretest menjadi 80,42 pada saat 

posttest. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa media puzzle huruf berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak usia 5–6 tahun di TK Adhyaksa X Kupang. 

 

Kata kunci: Media Puzzle Huruf, Kemampuan Mengenal Huruf, Anak Usia 5–6 

Tahun, Pendidikan Anak Usia Dini, TK Adhyaksa X Kupang.  

A. Pendahuluan  
Upaya untuk mewujudkan 

Indonesia Emas 2045 menempatkan 

sumber daya manusia sebagai fokus 

utama, sehingga pendidikan anak 

usia dini (PAUD) menjadi sangat 

penting dalam menciptakan generasi 

yang unggul dan berkualitas. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, 

perkembangan anak dapat diukur 

dari enam aspek perkembangan, 

salah satunya adalah aspek 

perkembangan bahasa. Aspek 

perkembangan bahasa merupakan 

aspek penting yang harus distimulasi 

sejak dini karena berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, berkomunikasi, dan 

berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar. Sejalan dengan 

Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 

2025 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan PAUD, perkembangan 

bahasa perlu dikembangkan sejak 

usia dini karena menjadi dasar bagi 

anak dalam berkomunikasi secara 

efektif dan mendukung kesiapan 

mengikuti pembelajaran pada 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Hikmah (2025) dan Robinganti 

(2021) menyatakan bahwa 

perkembangan bahasa sejak masa 

bayi hingga kanak-kanak sangat 

penting karena memungkinkan anak 

berinteraksi dengan lingkungan dan 

mengubah pengalaman yang dimiliki 

menjadi simbol melalui penggunaan 

bahasa. 

Salah satu hal penting dalam 

perkembangan bahasa anak usia 

dini adalah literasi atau keaksaraan. 

Literasi pada anak usia dini tidak 

hanya dimaknai sebagai 

kemampuan membaca dan menulis, 

tetapi juga mencakup kemampuan 

berkomunikasi, memahami simbol, 
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serta menggunakan bahasa secara 

bermakna dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut National Association 

for the Education of Young Children 

(NAEYC, 2020), literasi awal 

mencakup kemampuan 

menggunakan bahasa lisan, 

mengenal simbol, serta memahami 

hubungan antara huruf dan bunyi 

sebagai dasar perkembangan 

membaca dan menulis. Kemampuan 

literasi yang berkembang sejak dini 

akan membantu anak dalam 

memahami informasi, 

mengungkapkan gagasan, serta 

mempersiapkan diri untuk memasuki 

pendidikan formal. 

Salah satu kemampuan yang 

menjadi dasar perkembangan literasi 

awal adalah kemampuan mengenal 

huruf. Kemampuan mengenal huruf 

merupakan kemampuan anak dalam 

mengenali, membedakan, dan 

menghubungkan bentuk huruf 

dengan bunyi yang sesuai. 

Purnamasari dkk. (2022) 

menjelaskan bahwa kemampuan 

mengenal huruf merupakan 

keterampilan linguistik yang perlu 

dikembangkan sejak usia dini 

sebagai persiapan memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya. 

Menurut Afnida (2020), kemampuan 

mengenal huruf merupakan bagian 

dari literasi awal yang melibatkan 

pengenalan simbol huruf, peniruan 

bentuk tulisan, serta pemahaman 

hubungan antara huruf dan bahasa 

sebagai dasar kemampuan 

membaca dan menulis. Sejalan 

dengan itu, Alfina dkk. (2023) 

menyatakan bahwa kemampuan 

mengenal huruf merupakan bagian 

penting dari perkembangan literasi 

anak usia dini yang dapat 

dikembangkan melalui penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

anak. 

Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf anak usia dini 

adalah media puzzle huruf. Media ini 

memungkinkan anak belajar 

mengenal bentuk dan simbol huruf 

secara konkret melalui kegiatan 

menyusun potongan huruf, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan sesuai 
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dengan karakteristik belajar anak 

usia dini. Menurut Rahmani dan 

Mayar (2023) serta Rimaviciene et 

al. (2025) menjelaskan bahwa media 

puzzle huruf berperan penting dalam 

mendukung perkembangan 

kemampuan mengenal huruf 

sebagai bagian dari literasi awal. 

Selain itu, penggunaan puzzle huruf 

memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan 

kemampuan mengenal huruf karena 

melalui kegiatan menyusun dan 

mencocokkan huruf, anak dapat 

meningkatkan keterampilan fonetik 

dan memahami hubungan antara 

huruf dan bunyi sebagai dasar 

kesiapan membaca (Ungau et al., 

2023). Amalia (2021) menyatakan 

bahwa penggunaan puzzle huruf 

membantu anak mengenali simbol 

huruf melalui aktivitas bermain yang 

melibatkan proses menyusun dan 

mencocokkan huruf secara 

berulang. Pendapat tersebut 

didukung oleh Futihat dkk. (2020) 

yang menegaskan bahwa permainan 

puzzle mampu menstimulasi 

kreativitas dan daya ingat anak 

melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan dilakukan 

secara bertahap sesuai tingkat 

perkembangan anak.  

Berdasarkan hasil observasi di 

TK Adhyaksa X Kupang, 

kemampuan mengenal huruf anak 

usia 5–6 tahun belum berkembang 

secara optimal. Dari 14 anak yang 

diamati, terdapat 10 anak yang 

hanya mampu menghafal huruf a–z 

tanpa memahami bentuk dan bunyi 

huruf yang disebutkan. Anak juga 

masih mengalami kesulitan dalam 

membedakan bentuk dan bunyi 

huruf yang memiliki kemiripan, 

seperti b, d, p, q, m, dan n, serta 

mengalami kesulitan dalam kegiatan 

menyalin huruf. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa terdapat 4 anak 

berada pada kategori Belum 

Berkembang (BB), 6 anak pada 

kategori Mulai Berkembang (MB), 2 

anak pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), dan 2 anak 

pada kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih berada pada kategori BB 

dan MB sehingga kemampuan 

mengenal huruf perlu ditingkatkan 
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melalui penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf anak melalui 

penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh media 

puzzle huruf terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak usia 5–6 tahun 

di TK Adhyaksa X Kupang. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2022), penelitian 

eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap variabel lain dalam 

kondisi yang terkendali. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

Pre-Experimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest-Posttest 

Design, yaitu desain yang 

melibatkan satu kelompok subjek 

yang diberikan pengukuran awal 

(pretest), perlakuan (treatment), dan 

pengukuran akhir (posttest) untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi 

setelah perlakuan diberikan 

(Sugiyono, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di TK 

Adhyaksa X Kupang yang berlokasi 

di Jalan Urip Sumardjo, Kelurahan 

Merdeka, Kecamatan Kota Lama, 

Kota Kupang. Populasi penelitian 

berjumlah 28 anak. Sampel 

penelitian berjumlah 14 anak usia 5–

6 tahun yang terdiri atas 7 anak 

perempuan dan 7 anak laki-laki. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh, yaitu 

teknik penentuan sampel apabila 

seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel penelitian 

(Sugiyono, 2022). 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dengan 

lembar checklist yang dilakukan 

pada saat kegiatan pretest dan 

posttest. Instrumen penelitian 

disusun berdasarkan capaian 

perkembangan bahasa anak usia 5–

6 tahun yang mengacu pada 
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Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 

2025, meliputi kemampuan 

menyebutkan simbol huruf yang 

dikenal, membedakan bentuk huruf 

yang mirip, mengenal bunyi huruf 

awal pada nama benda, 

mengelompokkan kata berdasarkan 

bunyi awal yang sama, memahami 

hubungan antara bentuk huruf dan 

bunyinya, serta mengenali huruf-

huruf pada nama sendiri. Sebelum 

digunakan, instrumen dan media 

puzzle huruf terlebih dahulu 

divalidasi oleh ahli menggunakan 

validitas isi (content validity) melalui 

penilaian expert judgement 

(Sugiyono, 2022). 

Penelitian dilaksanakan 

selama 10 kali pertemuan yang 

terdiri atas satu kali pretest, delapan 

kali perlakuan (treatment), dan satu 

kali posttest. Pada tahap perlakuan, 

anak mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan media 

puzzle huruf melalui aktivitas 

mengenal, menyusun, 

mencocokkan, dan menyebutkan 

huruf secara bertahap dalam 

suasana bermain yang 

menyenangkan. 

Analisis data dilakukan dengan 

bantuan program SPSS versi 27. Uji 

prasyarat yang digunakan adalah uji 

normalitas Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel kurang dari 50 

responden. Selanjutnya, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 

Paired Sample t-Test untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

media puzzle huruf terhadap 

kemampuan mengenal huruf anak 

usia 5–6 tahun di TK Adhyaksa X 

Kupang. Kriteria pengambilan 

keputusan dilakukan pada taraf 

signifikansi 0,05. Jika nilai 

signifikansi ≥ 0,05 maka hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis 

nol (H0) ditolak, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka hipotesis nol 

(H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) ditolak (Sugiyono, 2022). 

 

C. Hasil Penelitian dan  
Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan 

melalui tiga tahap, yaitu pretest, 

treatment, dan posttest. Sebelum 

digunakan dalam penelitian, media 

puzzle huruf dan instrumen 

penelitian terlebih dahulu divalidasi 
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oleh ahli menggunakan validitas isi 

(content validity) dengan rumus 

Aiken’s V. Hasil validasi ahli media 

memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 

0,83 dan validasi ahli bahasa 

sebesar 0,93. Nilai tersebut berada 

pada kategori sangat valid (V ≥ 0,80), 

sehingga media puzzle huruf dan 

instrumen penelitian dinyatakan 

layak digunakan dalam penelitian. 

Pelaksanaan penelitian diawali 

dengan pemberian pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal 

mengenal huruf anak. Selanjutnya 

diberikan perlakuan (treatment) 

menggunakan media puzzle huruf 

sebanyak delapan kali pertemuan. 

Kegiatan pembelajaran meliputi 

mengenal simbol huruf, 

membedakan bentuk huruf yang 

mirip, menyebutkan bunyi huruf, 

mengelompokkan huruf berdasarkan 

karakteristik tertentu, serta 

menyusun huruf menggunakan 

media puzzle huruf. Setelah seluruh 

perlakuan selesai dilaksanakan, 

dilakukan posttest untuk mengetahui 

kemampuan mengenal huruf anak 

setelah diberikan perlakuan. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) 

kemampuan mengenal huruf anak 

pada saat pretest sebesar 71,64 

sedangkan pada saat posttest 

meningkat menjadi 80,42. Dengan 

demikian, terjadi peningkatan rata-

rata sebesar 8,78 poin setelah 

penggunaan media puzzle huruf. 

Data dianalisis menggunakan 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas 

dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk dan uji hipotesis menggunakan 

uji Paired Sample t-test dengan 

bantuan program SPSS versi 27. 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,063. 

Karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 (0,063 > 0,05), maka data 

berdistribusi normal. Selanjutnya, 

hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 

5,419 dengan nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka H0 ditolak dan Hₐ diterima. 

Dengan demikian, penggunaan 

media puzzle huruf berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 
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mengenal huruf anak usia 5–6 tahun 

di TK Adhyaksa X Kupang. 

Menurut Sugiyono (2022), data 

dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, data 

penelitian dinyatakan berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan pengujian menggunakan 

statistik parametrik. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media puzzle 

huruf mampu meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak. 

Peningkatan ini terjadi karena media 

puzzle huruf memberikan 

pengalaman belajar yang konkret, 

menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak 

usia dini. Melalui kegiatan 

menyusun, mencocokkan, dan 

mengelompokkan huruf, anak tidak 

hanya mengenal bentuk huruf tetapi 

juga memahami hubungan antara 

simbol huruf dan bunyinya. Kegiatan 

bermain yang dilakukan selama 

pembelajaran membuat anak lebih 

aktif, antusias, dan termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Amalia (2021) 

yang menyatakan bahwa 

penggunaan puzzle huruf membantu 

anak mengenali simbol huruf melalui 

aktivitas menyusun dan 

mencocokkan huruf secara 

berulang. Selain itu, Rahmani dan 

Mayar (2023) serta Rimaviciene et 

al. (2025) menjelaskan bahwa media 

puzzle huruf berperan dalam 

membantu anak memahami bentuk 

huruf, mengingat simbol alfabet, 

serta menghubungkannya dengan 

bunyi huruf sebagai bagian dari 

perkembangan literasi awal. Ungau 

et al. (2023) juga menyatakan bahwa 

penggunaan puzzle huruf dapat 

meningkatkan kemampuan fonetik 

anak melalui kegiatan bermain yang 

melibatkan hubungan antara huruf 

dan bunyi. 

Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh teori emergent literacy 

yang dikemukakan oleh Whitehurst 

dan Lonigan bahwa kemampuan 

literasi awal berkembang sebelum 

anak mampu membaca dan menulis 

secara formal, termasuk 

kemampuan mengenal huruf dan 
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memahami hubungan antara huruf 

dan bunyi (Irayana & Assyauqi, 

2025). Selain itu, teori 

perkembangan kognitif Piaget 

menjelaskan bahwa anak usia 5–6 

tahun berada pada tahap 

praoperasional, yaitu tahap ketika 

anak lebih mudah memahami 

konsep melalui benda konkret dan 

pengalaman langsung (Lourenco, 

2020). Media puzzle huruf 

memberikan pengalaman belajar 

konkret melalui kegiatan memegang, 

menyusun, dan mencocokkan huruf 

sehingga membantu anak 

memahami simbol huruf secara lebih 

mudah. Teori konstruktivisme 

Vygotsky juga menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan 

bimbingan guru dalam proses 

pembelajaran (Fleer, 2021; Chaiklin, 

2020). Selama kegiatan 

pembelajaran, anak memperoleh 

arahan dan bantuan dari guru 

sehingga kemampuan mengenal 

huruf dapat berkembang secara 

optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Purnamasari, dkk 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media puzzle huruf 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak usia dini. 

Penelitian Surtika, dkk (2020) juga 

menemukan bahwa media puzzle 

huruf memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak. Selain itu, 

Rahmawati dan Muhroji (2024) 

menjelaskan bahwa media puzzle 

huruf membantu anak membedakan 

huruf-huruf yang memiliki bentuk 

hampir sama sehingga mendukung 

perkembangan kemampuan 

membaca permulaan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media puzzle huruf memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan mengenal 

huruf anak usia 5–6 tahun di TK 

Adhyaksa X Kupang. Penggunaan 

media puzzle huruf dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang 

efektif untuk mendukung 

perkembangan literasi awal anak 

usia dini, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan 

mengenal simbol huruf dan 
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hubungan antara huruf dengan 

bunyinya. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

media puzzle huruf berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

mengenal huruf anak usia 5–6 tahun 

di TK Adhyaksa X Kupang. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil uji Paired 

Sample t-Test yang menunjukkan 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Selain itu, 

hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan mengenal huruf anak 

dari 71,64 pada saat pretest menjadi 

80,42 pada saat posttest setelah 

diberikan perlakuan menggunakan 

media puzzle huruf. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media puzzle 

huruf efektif digunakan untuk 

membantu anak mengenal simbol 

huruf, membedakan bentuk huruf 

yang mirip, serta memahami 

hubungan antara huruf dan bunyinya 

sebagai bagian dari perkembangan 

literasi awal. 
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